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  BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas Tentang CV. Kuang Bee-PERDANA

CV. Kuang Bee-PERDANA Travel merupakan salah satu perusahaan jasa angkutan travel. CV. Kuang Bee-PERDANA Travel hadir melayani penumpang dengan mengutamakan keselamatan dan kenyamanan dalam setiap perjalanan.
CV. Kuang Bee-PERDANA Travel berbadan hukum tetap pada tanggal 31 Mei 2004 dan mulai beroperasi pada tanggal 13 Juni 2004 dengan rute parjalanan Yogyakarta – Jakarta, Yogyakarta – Bandung, Yogyakarta – Cirebon, Yogyakarta – Malang, Yogyakarta – Surabaya.

Selain itu CV. Kuang Bee-PERDANA Travel juga melayani pembelian tiket ke semua jurusan, baik itu berupa tiket kapal laut maupun tiket pesawat terbang. Serta melayani pengiriman paket atau dokumen ke Jakarta.

2.2 Sistem Penjualan Tiket di CV. Kuang Bee-PERDANA

Untuk proses transaksi penjualan tiket, pemesan dapat melakukan pemesanan tiket secara langsung. Sehingga pemesan tersebut sudah mendapatkan nomor kursi sesuai keinginan pemesan itu sendiri.
Apabila terjadi pembatalan oleh pihak pemesan, dapat dilakukan dengan memberi potongan dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Tiket hanya berlaku pada hari dan tanggal keberangkatan sesuai dengan tujuan yang tertera pada tiket.

2. Apabila terjadi pembatalan maka akan dikenai biaya administrasi sebesar 50% dari harga tiket. Apabila pembatalan dilakukan pada hari keberangkatan maka uang yang telah dibayar dianggap hilang atau hangus.
3. Kegagalan penjemputan dikarenakan alamat yang kurang jelas/lengkap bukan merupakan tanggungjawab CV. Kuang Bee-PERDANA  Travel.

4. Apabila terjadi gangguan pada kendaraan karena alasan operasional, tidak dapat berangkat pada hari-hari yang telah ditentukan, maka uang yang telah dibayar dikembalikan 100%

5. Tidak diperkenan membawa hewan peliharaan atau barang yang baunya mengganggu kenyamanan perjalanan.

6. Kehilangan, kerusakan atau terlukanya barang bawaan bukan merupakan tanggungjawab CV. Kuang Bee-PERDANA Travel.

7. Bagasi maximum dengan berat 10 kg atau ukuran 50 cm x 50 cm x 30 cm.

8. Tidak dibenarkan merokok di dalam mobil selama perjalanan.

2.3 Tujuan dan Harga Tiket Travel

Adapun tujuan dan harga tiket di CV. Kuang Bee-PERDANA dari Yogyakarta ke kota dibawah ini :
· Jakarta 
: Harga tiket Rp 120.000
· Bandung 
: Harga tiket Rp 90.000

· Cirebon 
: Harga tiket Rp 70.000

· Malang 
: Harga tiket Rp 65.000

· Surabaya 
: Harga tiket Rp 70.000
2.4 Aspek Dasar Sistem Komputerisasi
Pendataan penjualan tiket di CV. Kuang Bee-PERDANA  Travel agen Janti dilakukan secara manual. Mengingat jumlah penumpang jasa angkutan travel Kuang Bee-PERDANA meningkat, maka pendataan secara manual sangat tidak efisien. Melihat kenyataan yang ada pada saat ini, maka pendataan dengan menggunakan komputer sangat diperlukan. Pada pengolahan data dengan menggunakan komputer ini akan dibagi dalam beberapa tahap yang akan diuraikan dibawah ini :
2.4.1 Tahap Penyimpanan Data

Pada tahap ini semua data yang akan diolah dipersiapkan terlebih dahulu sebelum dilakukan perekaman data kedalam komputer. Penyiapan data ini disiapkan dalam bentuk manual dahulu. Setelah data yang diolah benar-benar siap dan lengkap maka dilakukan perekaman data kedalam komputer dan akan dibuat berkas-berkas data yang digunakan dalam pengolahan data. Data yang sudah direkam nantinya akan diolah untuk pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data serta penghapusan data bila diperlukan.
2.4.2 Tahap Pengolahan Data

Tabel data yang telah direkam akan digunakan sesuai kebutuhan, tabel data yang satu digunakan untuk melengkapi tabel yang lain. Pada sistem kearsipan penjualan tiket ini melibatkan delapan tabel data yaitu :
· Tabel Sopir digunakan untuk menyimpan data-data sopir.

· Tabel Mobil digunakan untuk menyimpan data-data mobil.

· Tabel Tujuan digunakan untuk menyimpan data-data tujuan travel.

· Tabel Pemesan digunakan untuk menyimpan data-data pemesan.

· Tabel Jadwal digunakan untuk menyimpan data-data jadwal keberangkatan travel.

· Tabel Tiket digunakan untuk menyimpan data-data pemesanan tiket.

· Tabel DtTiket digunakan untuk menyimpan data-data pemesanan detail tiket.

· Tabel Batal digunakan untuk menyimpan data-data pembatalan tiket.

Dari tabel-tabel yang ada akan dibuat beberapa laporan yang diperlukan untuk penyajian data secara cepat dan tepat
2.4.3 Tahap Pembuatan Laporan

Pada tahap ini data-data yang sudah dimasukkan kedalam delapan tabel tersebut akan diolah dan digunakan untuk menghasilkan laporan-laporan yang diperlukan dan dibutuhkan saat ini. Hasil-hasil yang akan disajikan dalam bentuk tampilan layar dan dapat dicetak kedalam kertas. Bila selama ini memakai cara manual sangat menyulitkan dalam melakukan pencarian data, akan tetapi dengan menggunakan komputer akan lebih mudah dan cepat. Data yang demikian banyak akan dengan mudah dilacak oleh komputer, memperlancar dan mempermudah pekerjaan dalam mengolah data yangada dan menyajikan informasi-informasi yang diperlukan.
2.5 Pengertian Sistem dan Basis Data

Sistem adalah suatu jaringan kerja yang saling berhubungan yang disusun dengan suatu skema yang menyeluruh untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi tertentu. Merancang suatu sistem merupakan tahapan awal yang harus dilalui untuk menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga apa yang direncanakan lebih terarah menuju terbentuknya suatu rancangan sistem yang strategis. Perancangan sistem yang baik yaitu bila dapat menggambarkan seluruh permasalahan secara garis besar dan dapat dipahami dengan mudah, baik itu oleh pengguna maupun oleh pembuat program. Di samping itu dengan perancangan sistem yang baik dapat memberikan hasil keluaran yang baik pula.
Basis data adalah sekumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan informasi tertentu.

Sistem basis data terdiri dari empat komponen yaitu data, perangkat keras, perangkat lunak dan braiware.

1. Data merupakan sekumpulan fakta yang akan diolah menjadi informasi. Data ini akan dikumpulkan pada suatu media penyimpanan dalam bentuk basis data.

2. Perangkat keras merupakan piranti komputer yang digunakan untuk menyimpan dan memproses data yang telah disimpan.
3. Perangkat lunak merupakan program-program yang digunakan untuk memberikan perintah pada komputer untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu.

4. Braiware merupakan orang yang berkepentingan dengan data setiap hasil pengolahan data.

Dalam pembentukan basis data tersebut apabila ada satu atau lebih file yang tidak berhubungan dengan file yang lainnya, maka sebaiknya dibangun sebuah basis data baru yang berdiri sendiri.

2.5.1 Struktur Basis Data

Struktur basis data terdiri dari database dan tabel yang di dalamnya terdapat field dan record. Untuk setiap tabel terdiri atas baris dan kolom. Baris sering disebut record, kolom sering disebut field atau attribute. Setiap baris memuat satu kasatuan. Jumlah baris sering disebut cardinality atau kardinalitas. Jumlah field sering disebut degree atau entity.
Untuk memudahkan data dapat diakses maka data harus diurutkan berdasarkan suatu field tertentu. Field yang dijadikan dasar pengurutan tersebut field kunci (key field). Kategori kunci yang ada adalah sebagai berikut.
1. Primary Key (kunci utama), kunci utama.

2. Secondary Key (kunci sekunder), kunci kedua.

3. Foreign Key (kunci tamu), sebagai penghubung dengan tabel lainnya. 

4. Canditate Key (kunci kandidat), field yang mempunyai kemungkinan untuk dijadikan field kunci.
2.5.2 Model Data Relasional
Pemodelan data merupakan proses untuk mempresentasikan pandangan pengguna terhadap data yang merupakan bagian penting dalam pengembangan aplikasi basis data. Dalam basis data dikenal ada 3 macam relasi yaitu :
1. One to one yaitu hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding satu.

2. One to many yaitu hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding banyak atau banyak berbanding satu.

3. Many to many yaitu hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak.

2.6 Bahasa Pemrograman Delphi

Borland Delphi atau yang disebut Delphi saja, merupakan sarana pemrograman aplikasi visual. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa pemrograman Pascal atau yang kemudian juga disebut bahasa pemrograman Delphi. Delphi merupakan generasi penerus dari Turbo Pascal.

Adapun tampilan pengembangan aplikasi yang terdapat pada lingkungankerja Delphi adalah sebagai berikut :

1. Main Menu

Delphi menyediakan menu-menu : file, edit, search. view, project, run, component, database tools dan menu help. Setiap pilihan pada menu utama juga seperti dipanggil dengan sebuah tombol pada toolbar.
2. Speed Bar

Speed bar kegunaannya sama seperti main menu, tapi pada speed bar berupa icon-icon sehingga kita tinggal mengklik saja untuk menjalankan fasilitas yang dikehendaki. Operasi-operasi yang sering digunakan seperti membuka file, membuka project, membuat form baru, mengubah file ke project, menghapus file dari project dan lain-lain.

3. Form Designer

Form designer atau form adalah window kososng tempat merancang antar muka pamakai (user interface) aplikasi. Pada form inilah ditempatkan komponen-komponen sehingga aplikasi dapat berinteraksi dengan pemakainya.
4. Component Palette
Component palette berisi icon-icon komponen visual dan nonvisual yang dapat digunakan untuk merancang antarmuka bagi pemakai aplikasi. Component palette terdiri atas beberapa pagr yang dipakai sebagai pengelompok jenis komponen.
5. Object Inspector

Object inspector untuk menentukan dan mengubah property (atribut) dan event object.

6. Object Treeview

Object treeview untuk menampilkan dan mengubah hubungan logis antara komponen didalam project.

7. Code Editor
Code editor berfungsi untuk menulis dan menyunting kode program.

8. Project Manager

Project manager berfungsi untuk mengelola file-file yang membentuk projek.

9. Pustaka Class

Pustaka class (class library) dengan berbagai objek yang dapat dipakai kembali.

10. Integrated Debugger

Integrated debugger berfungsi untuk pencarian dan pembetulan kesalahan kode.

2.7 Mengenal Paradox
Pada pengolahan database Delphi memiliki kemampuan untuk menyesuaikan format database yang digunakan dengan format database perangkat lunak pemrograman seperti paradox.

Dengan demikian parameter yang digunakan dalam bentuk struktur database tergantung denan jenis database atau tabel (table type) yang digunakan. Apabila menggunakan tabel paradox maka jenis datanya (type) adalah Alphanumeric/Character, Numeric, Memo, Graphics, Logical, Short, LongInt.

Parameter dalam menyusun tabel adalah sebagai berikut :

· Nama tabel   :nama file tabel pada Delphi terdapat beberapa jenis   dengan format file database yang ada : Paradox (.DB).

· Field name 
  : menunjukkan nama field (kolom).

· Type            : menunjukkan jenis data dengan macam sesuai dengan jenis tabelnya.
· Key

 : kunci primer (tanda ‘*’) untuk index dan pencarian cepat.
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